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ABSTRAK

Afri Yenni 2023. “Badewo Kayangan Dalam Masyarakat Okura Pekanbaru
Dari Ritual Pengobatan Sampai Tari Estetis” Tesis Sekolah Pascasarjana,
Universitas Negeri Padang.

Badewo Kayangan tidak hanya digunakan sebagai prosesi ritual pengobatan
saja, melainkan saat ini Badewo Kayangan digunakan sebagai sarana hiburan atau
tontonan bagi masyarakat yang disebut dengan tari Badewo Kayangan. Penelitian
ini bertujuan untuk menjelaskan bentuk dan fungsi Badewo Kayangan sebagai
ritual pengobatan dahulu dan sekarang bagi masyarakat Tebing Tinggi Okura.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
yang memahami fenomena subjek penelitian. Data dalam penelitian ini adalah
informasi yang diperoleh melalui berbagai sumber, baik sumber yang diperoleh
secara langsung melalui wawancara terhadap narasumber yang mengetahui
tentang tari badewo khayangan, rekaman video, foto-foto maupun data-data yang
berupa dokumentasi. Selain data tersebut didukung juga oleh data-data yang
berupacatatan-catatan yang diperoleh selama dilakukannya observasi.

Temuan penelitian adalah Badewo Kayangan awalnya adalah sebuah ritual
pengobatan yang digunakan untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit
termasuk yang disebabkan oleh kekuatan gaib di daerah Tebing Tinggi Okura.
Seiring berjalannya waktu, masyarakat mulai meminta Wak Damai untuk
mengubah Badewo Kayangan menjadi tari Badewo Kayangan. Gerakan yang
terdapat dalam Badewo Kayangan digabungkan dengan elemen-elemen baru dan
diwujudkan dalam bentuk pertunjukan seni tari yang dikenal sebagai tari Badewo
Kayangan. Badewo Kayangan memiliki dua peran utama, yaitu sebagai ritual
pengobatan tradisional dan sebagai sarana seni pertunjukan atau hiburan. Dengan
mempertimbangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh tarian Badewo Kayangan
Tebing Tinggi Okura sebagai aset budaya lokal, tarian ini memiliki potensi untuk
menjadi bagian dari industri pariwisata didasarkan pada budaya.
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ABSTRACT

Afri Yenni 2023. "Badewo Kayangan in the Okura Pekanbaru Community
from Medical Rituals to Aesthetic Dance'" Graduate School of Universitas
Negeri Padang.

Badewo Kayangan is not only used as a healing ritual procession, but
currently Badewo Kayangan is used as a means of entertainment or spectacle for
the community which is called the Badewo Kayangan dance. This research aims
to explain the form and function of Badewo Kayangan as a healing ritual in the
past and present for the people of Tebing Tinggi Okura.

This research is qualitative research with a descriptive approach that
understands the phenomenon of the research subject. The data in this research is
information obtained through various sources, both sources obtained directly
through interviews with sources who know about the Badewo Khayangan dance,
video recordings, photographs and data in the form of documentation. Apart from
this data, it is also supported by data in the form of notes obtained during
observations.

The research findings are that Badewo Kayangan was originally a healing
ritual used to cure various diseases, including those caused by supernatural
forces in the Okura High CIliff area. As time went by, people began to ask Wak
Damai to change Badewo Kayangan into the Badewo Kayangan dance. The
movements contained in Badewo Kayangan are combined with new elements and
realized in the form of a dance performance known as the Badewo Kayangan
dance. Badewo Kayangan has two main roles, namely as a traditional healing
ritual and as a means of performing arts or entertainment. By considering the
potential of the Badeo Kayangan Tebing Tinggi Okura dance as a local cultural
asset, this dance has the potential to become part of the tourism industry based on
culture.

XV



BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap daerah tari tumbuh dan berkembang ditengah masyarakat di
pertunjukkan untuk upacara adat sesuai dengan kebutuhan masyarakat
setempat. Seperti ritual pengobatan penyakit Badewo Kayangan yang
disebabkan oleh kekuatan gaib. Ritual ini berada di Kelurahan Tebing Tinggi
Okura, Kecamatan Rumbai Timur, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Ritual
tersebut dipimpin oleh seorang dukun Melayu bernama Wak Damai.

Indrayuda (2013:7), Ritual tari adalah ungkapan jiwa manusia
ditansformasikan menggunakan medium gerak sebagai sarana antara individu
manusia dengan kekuatan gaib melalui serangkaian upacara. Seperti
masyarakat Okura Pekanbaru, baik secara individu maupun bermasyarakat,
sampai saat sebagian masyarakat percaya terhadap kekuatan gaib yang
bersifat supranatural. Masyarakat Okura Pekanbaru percaya dengan
menggunakan kekuatan gaib akan mendapatkan keselamatan. Seperti dalam
pengobatan masyarakat Okura Pekanbaru yang disebut dengan ritual Badewo
Kayangan.

Desmawati (2017) menjelaskan Badewo Kayangan merupakan metode
pengobatan melibatkan supernatural yang dapat mengobati penyakit seperti
sihir, pelet, santet, teluh, dan sejenisnya. Erawati (2003) dalam ritual Badewo
Kayangan dipimpin oleh Wak Damai, atau tokoh tradisi Melayu yang

merupakan orang pintar (dukun). Dalam prosesi pengobatan Wak Damai



memanggil kekuatan gaib untuk melihat suatu penyakit, sedangkan kekuatan
gaib tersebut disebut dengan Syekh. Menurut masyarakat Okura Pekanbaru
sosok Syekh ini merupakan mahluk gaib yang membantu Wak Damai dalam
proses pengobatan mulai dari berbagai jenis penyakit, cara penyembuhan dan
ramuan (beras, jeruk purut, telur, gelang tali, minyak duyung), serta hal-hal

gaib di luar logika manusia.

Sesuai dengan perkembangan zaman Badewo Kayangan tidak hanya
digunakan sebagai prosesi ritual pengobatan saja, melainkan saat ini Badewo
Kayangan digunakan sebagai sarana hiburan atau tontonan bagi masyarakat
disebut dengan Badewo. Menurut Desmawati (2017) Badewo pertama sekali
dijadikan sebagai sarana pertunjukan pada tahun 2011 yang dipertunjukkan
lansung oleh Wak Damai. Pertunjukan Badewo ini tidak melibatkan kekuatan
gaib karena dalam pertunjukan ini hanya cukup menirukan sebagaimana

Badewo Kayangan dalam ritual pengobatan.

Masyarakat Okura Pekanbaru merupakan masyarakat yang menjunjung
budaya yang diturunkan leluhur mereka. Seiring perkembang zaman
masyarakat Okura Pekanbaru juga mengalami perubahan. Bisri (2007)
menjelaskan perubahan masyarakat adalah keadaan yang pasti terjadi.
Perubahan tersebut sebagai konsekuensi perkembangan sosio budaya, baik
yang berasal internal maupun yang berasal eksternal masyarakat. Hal ini
senada dengan yang dijelaskan Hamidi (2011) Perubahan masyarakat akan
berpengaruh terhadap suatu budaya, menambah, mengembangkan

disesuaikan dengan perubahan zaman. Perkembangan suatu budaya adalah



tuntutan yang harus dilakukan, dicapai dengan tranformasi. Menurut Edward
dalam Wula (2020), Budaya tidak dapat berubah dengan sendiri, melainkan
dirubah oleh masyarakat itu sendiri.

Berdasarkan perubahan tersebut Badewo Kayangan dulu digunakan
sebagai ritual pengobatan, melibatkan pelaku ritual dan pihak keluarga si
sakit. Namun pada saat ini Badewo Kayangan berkembang menjadi suatu
pertunjukan dan hiburan masyarakat dan penarik para wisatawan. Badewo
Kayangan merupakan kesenian masyarakat Okura Pekanbaru diwariskan
secara turun temurun berbentuk kebudayaan asli masyarakat Okura
Pekanbaru.

Berdasarkan observasi lapangan didapat informasi bahwa Badewo
Kayangan dahulu digunakan untuk pengobatan, namun sesuai perkembangan
zaman Badewo Kayangan hadir dalam bentuk tarian disetujui oleh
masyarakat. Seiiring wawancara dengan pelaku utama pengobatan yaitu Wak
Damai (11 Agustus 2023), menjelaskan bahwa Badewo Kayangan awalnya
merupakan ritual pengobatan seperti sakit yang datang dari kiriman orang,
penyakit kulit, pelasik/ penyakit jiwa/ gila bahkan penyakit gigi, namun
berkembang menjadi tari hiburan bagi masyarakat Okura Pekanbaru.
Sekarang berkembang menjadi tari hiburan bagi masyarakat Okura namun
masih dipercaya sebagai pengobatan. Desmawati (2017) menjelaskan
perkembangan Badewo Kayangan tersebut melibatkan elemen-elemen tari
sehingga membentuk suatu kesenian baru yang memiliki fungsi dan makna

berbeda dari bentuk asli. Bentuk Badewo Kayangan telah ditranformasikan



tersebut menjadi tari Badewo Kayangan tersebut beralih fungsi menjadi karya
seni. Sebagai karya seni tari Badewo Kayangan memiliki nilai keindahan dan
memberikan kenikmatan etetis hiburan. Selain itu, tari Badewo Kayangan
berfungsi sebagai ekspresi, representasi simbolik, dan pelestarian kebudayaan

masyarakat Okura Pekanbaru.

Tari Badewo Kayangan merupakan hasil perkembangan dari ritual
pengobatan bernuansa Islami. Selain menggunakan atribut Islami, di dalam
nyanyian menggunakan kalimat tauhid sering diucapkan oleh umat muslim
dalam memuji Tuhannya. Tari Badewo Kayangan merupakan tarian
bernafaskan Islami. Mulai dari musik pengiring, busana sehingga penari

terkesan agamais.

Objek kajian dalam penelitian ini adalah Badewo Kayangan dalam
masyarakat Okura Pekanbaru dari ritual pengobatan sampai tari estetis.
Berdasarkan hal diatas penulis merasa perlu untuk menganalisis lebih
mendalam tentang bentuk Badewo Kayangan sebagai ritual pengobatan dan
fungsi Badewo Kayangan sebagai sajian estetis bagi masyarakat Okura
Pekanbaru, dengan demikian penulis, dan masyarakat dapat menambah
wawasan juga ikut serta melestarikan budaya daerah khususnya tari Badewo

Kayangan masyarakat Okura Pekanbaru.

B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas, fokus

permasalahan adalah pada bentuk Badewo Kayangan sebagai ritual



pengobatan dan fungsi Badewo Kayangan sampai sajian estetis bagi
masyarakat Okura Pekanbaru.
C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk Badewo Kayangan sebagai ritual pengobatan bagi
masyarakat Okura Pekanbaru?
2. Bagaimana fungsi Badewo Kayangan sebagai sajian estetis bagi masyarakat
Okura Pekanbaru?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian di atas, yaitu:
1. Menganalisis bentuk Badewo Kayangan sebagai ritual pengobatan
masyarakat Okura Pekanbaru
2. Menganalisis fungsi Badewo Kayangan sebagai sajian estetis bagi
masyarakat Okura Pekanbaru
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Pertunjukan tari Badewo Kayangan sebagai seni pertunjukan tontonan
untuk wisata di Desa Okura Pekanbaru Pekanbaru Provinsi Riau,
menghasilkan pengetahuan dan pemahaman terhadap bentuk Badewo
Kayangan sebagai ritual pengobatan dahulu dan sekarang dan fungsi tari
Badewo Kayangan sebagai pertunjukan estetis bagi masyarakat Okura

Pekanbaru.



2. Manfaat Praktis
a. Peneliti
Penelitian ini bisa menambah pengetahuan dan pemahaman peneliti
tentang tari Badewo Kayangan beserta fungsi, serta menambah
pengalaman dari melakukan penelitian baik secara teoritis maupun secara
praktis.
b. Masyarakat
Masyarakat Melayu, terutama masyarakat Desa Okura Pekanbaru
Pekanbaru dapat mengetahui dan memahami bahwa dalam pertunjukan
tari Badewo Kayangan terdapat fungsi berkorelasi dengan kehidupan
masyarakat, dan peneliti selanjutnya sebagai masukan atau sumber teori
serta memberikan pedoman dalam penelitian yang relevan.
c. Institusi
Menambah arsip Pustaka Universitas Negeri Padang dalam bentuk
tulisan ilmiah berbasis researh tentang seni tradisi dan ritual di
Nusantara, terkhusus seni tradisi dan ritual yang berasal dari Pekanbaru,
Riau.
d. Peneliti selanjutnya
Dapat dijadikan sebagai bahan referensi (acuan) penulisan dalam
menulis karya ilmiah dan menambah kelengkapan informasi tertulis

lanjutan bagi peneliti selanjutnya mengenai Badewo Kayangan.



